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ABSTRAK 
 

Putu Gede Teddy Cahyadi 

RANCANG BANGUN (AUTOMATIC TRANSFER SWITCH)-(AUTOMATIC 

MAIN FAILURE)  1 FASA DENGAN KAPASITAS DAYA  3.500 VA DENGAN 

MENGGUNAKAN CHANGE OVER SWITCH MOTORIZED 

 

Panel Automatic Transfer Switch–Automatic Main Falure (ATS-AMF) merupakan 

seperangkat sistem yang berfungsi untuk mengatur pergantian dua atau lebih sumber 

energi listrik secara otomatis, seperti dari power PLN ke power generator-set. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip kerja ATS-AMF, bagaimana cara 

merancang dan membangun panel ATS-AMF. Rancangan ini dibuat dengan metode 

penelitian  yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian 

kualitatif, melalui pengujian terhadap hasil pengkuran di dapat tegangan masuk dan 

tegangan keluar serta frekuensinya. Diperoleh besar tegangan masuk PLN sebesar 

211VAC. Untuk tegangan keluar dari PLN sebesar 211VAC , Frekuensi yang 

dihasilkan masing-masing sumber 49,9 Hz. Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh kesimpulan pengujian ATS-AMF bekerja sesuai dengan deskripsi kerja. 

Kata kunci : Panel ATS-AMF,1 Phasa 
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ABSTRACT 

 

I Putu Gede Teddy Cahyadi 

DESIGN (AUTOMATIC TRANSFER SWITCH)-(AUTOMATIC MAIN 

FAILURE) 1 PHASE WITH A POWER CAPACITY OF 3,500 VA USING A 

CHANGE OVER MOTORIZED SWITCH 

 

The Automatic Transfer Switch–Automatic Main Fault (ATS-AMF) panel is a set of 

systems that function to regulate the automatic switching of two or more electrical 

energy sources, such as from PLN power to a generator. This research aims to find out 

the working principles of ATS-AMF, how to design and build ATS-AMF panels. This 

design was created with the research methods used, namely quantitative research 

methods and qualitative research methods, through testing the measurement results of 

the input and output voltages and their frequencies. The PLN input voltage was 

obtained at 211VAC. For the output voltage from PLN of 211VAC, the frequency 

produced by each source is 49.9 Hz. Based on the results of data processing, it was 

concluded that the ATS-AMF test worked according to the work description. 

Keywords: ATS-AMF Panel, 1 Phase 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Energi merupakan salah satu kebutuhan penting bagi manusia, khususnya energi 

listrik. Saat ini kebutuhan energi listrik terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah populasi manusia dengan berbagai macam kebutuhan dan fungsi sumber 

energi listrik itu sendiri. Hal ini bisa dilihat dalam kehidupan sehari–hari, hampir 

setiap bangunan membutuhkan energi listrik, seperti: sekolah, kampus, perkantoran, 

rumah sakit, hotel, maupun bangunan-bangunan lainnya. Dalam operasionalnya, 

gedung-gedung tersebut pasti memerlukan sistem perancangan distribusi listrik yang 

baik, aman dan berkualitas [1]. 

Ketersediaan energi listrik diharapkan mampu memenuhi kebutuhan beban secara 

maksimal sehingga tidak mempengaruhi kerja peralatan baik disisi pengguna maupun 

pengelola sistem kelistrikan. Namun pada kenyataannya, sumber energi listrik 

khususnya PLN terkadang tidak dapat menyalurkan sumber energi listrik secara terus-

menerus karena adanya gangguan maupun pemadaman listrik. Pada kondisi ini beban 

tidak akan mendapat supply energi listrik yang sesuai, hal ini dapat menyebabkan 

kerugian bagi konsumen khususnya pada bangunan industri. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sumber energi listrik alternatif sebagai sumber energi cadangan, 

untuk mengendalikan kedua sumber ini dapat digunakan suatu sistem yaitu Panel 

ATS-AMF. 

Panel Automatic Transfer Switch–Automatic Main Falure (ATS-AMF) merupakan 

seperangkat sistem yang berfungsi untuk mengatur pergantian dua atau lebih sumber 

energi listrik secara otomatis, seperti dari power PLN ke power generator-set. jika 

PLN padam, sedangkan ATS berfungsi untuk memindahkan sumber PLN ke genset 

dan sebaliknya. Jadi pada prinsipnya Panel ATS-AMF dapat menggantikan fungsi 

operator manual dalam pergantian sumber energi listrik.  

 

Dalam hal ini penulis akan membahas tentang Analisis Rancangan Panel Automatic 

Transfer Switch–Automatic Main Failure (ATS-AMF) lebih dalam dengan 

menganalisa karakteristik dan kegunaan panel, sehingga dapat menghasilkan 

rancangan Panel ATS-AMF yang tepat, sesuai standar, serta dapat menghasilkan 

rancangan yang berkualitas dan bermanfaat. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, sehingga dapat dirumuskan masalah yang 

akan dibahas sebagai berikut : 

1. Bagimana melakukan pemilihan spesifikasi komponen control dan daya sesuai 

dengan kebutuhan? 

2. Bagaimana memilih  Komponen proteksi  yang digunakan? 

3. Bagaimana melakukan pengujian dan evaluasi kinerja sistem ATS-AMF untuk 

memastikan perpindahan sumber daya berjalan optimal sesuai dengan spesifikasi? 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan  yang ada penulis hannya membahas tentang: 

1. Hanya memilih kebutuhan komponen untuk beban 1fasa daya 3,500VA  

2. Penulis hanya menentukan komponen proteksi yang di butuhkan  

3. Penulis hanya melakukan pengujian dan evaluasi kinerja sistem ATS-AMF untuk 

memastikan perpindahan sumber daya berjalan optimal sesuai dengan spesifikasi 

1.4. Tujuan 

1. Mampu untuk memilih komponen sesuai dengan spesifikasi yang di perlukan  

2. Mampu merencanakan dan memilih komponen proteksi pada rangkaian  

3. Mampu memahami prinsip kerja perpindahan ATS-AMF 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan analisa pada tugas akhir yang berjudul rancang bangun 

(automatic transfer switch) 1 fasa dengan kapasitas daya 3.500 va dengan 

menggunakan Cos motorized ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk memilih spesifikasi komponen kontrol dan daya sesuai kebutuhan, 

langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Menentukan Kapasitas MCB: Berdasarkan arus nominal 16 A (dihitung 

dari 3,500 VA / 220 V), MCB yang digunakan adalah kapasitas 16 A. 

Untuk rangkaian kontrol, MCB dengan rating yang lebih kecil dipilih. 

b. Pemilihan Relay: Tipe MY4N dipilih karena memiliki 4 kontak dan LED 

indikator, sesuai dengan kebutuhan rangkaian. 

c. Penggunaan Timer: Timer H3CR 220V dan H3BA 220V digunakan 

untuk mengatur delay ON dan OFF genset. Timer H3CR DC 12V 

digunakan untuk start genset. 

d. Pemilihan Kabel: Kabel dengan ukuran 0,75 mm² digunakan untuk 

rangkaian kontrol dan 4 mm² untuk rangkaian daya, sesuai dengan arus 

nominal 2 A. 

e. Menentukan Kapasitas COS Motorized: COS dengan kapasitas 63 A 

dipilih untuk mengakomodasi arus 16 A dan mengantisipasi perubahan 

daya di masa depan. 

2. Pemilihan komponen proteksi yang tepat dalam perancangan Panel ATS-

AMF berdaya 3.500 VA sangat penting untuk kinerja dan keamanan sistem. 

Komponen seperti MCB 16A, relay MY4N, timer H3CR dan H3BA, kabel 

sesuai kapasitas, serta COS motorized 63A telah terbukti mendukung 

pengoperasian yang efektif dan andal. Pemilihan komponen ini memastikan 

sistem dapat berfungsi optimal dan menjaga kontinuitas pasokan listrik 

secara otomatis. 

3. Untuk memastikan bahwa sistem ATS-AMF berfungsi optimal sesuai 

spesifikasi, dilakukan pengujian komponen individual, pengujian rangkaian 

kontrol, pengukuran tegangan, serta evaluasi cara kerja panel dan 

troubleshooting. Pengujian ini memastikan bahwa setiap komponen 
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berfungsi dengan baik, sistem dapat berpindah antara sumber PLN dan 

Genset dengan efisien, dan tegangan serta frekuensi berada dalam rentang 

yang ditentukan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat d iberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap komponen yang digunakan 

dalam sistem ATS-AMF, seperti MCB, relay, timer, dan Change Over 

Switch Motorized. Jika memungkinkan, penggunaan komponen dengan 

spesifikasi yang lebih tinggi atau teknologi terbaru bisa dipertimbangkan 

untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem. 

2. Sebaiknya ditambahkan fitur proteksi tambahan, seperti surge protector atau 

overload protection, untuk meningkatkan keamanan sistem secara 

keseluruhan. Hal ini akan sangat membantu dalam mengantisipasi 

kerusakan akibat lonjakan arus atau beban berlebih. 

3. Di harapkan dilakukannya pelatihan dan simulasi operasional secara rutin 

kepada teknisi atau pengguna sistem. Ini akan sangat penting untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan semua pihak yang 

terlibat dapat merespons dengan cepat jika terjadi gangguan. 
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